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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran guru PJOK dalam melaksanakan 

pembelajaran mengetahui minat belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan serta mengetahui minat siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, karena permasalahan yang 

akan diteliti bersifat sementara dan berkembang sesuai dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Penelitian yang digunakan terdiri dari 2 tahapan yaitu dimulai dari pengumpulan 

data dan validitas data. Hasil penelitian menunjukkan peran guru dalam meningkatkan minat 

belajar siswa yaitu guru sebagai pendidik, guru sebagai pembimbing, guru sebagai 

motivator, dan guru harus bisa mencairkan suasana supaya siswa tidak malas dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Kata Kunci : Peran Guru, Pendidikan Jasmani, Siswa 

 

The Role of Sports and Health Physical Education Teachers in Increasing Student 

Learning Interest in Sariputra National Junior High School Jambi City 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the role of PJOK teachers in carrying out learning, 

knowing the learning interests of grade VIII students in Physical Education, Sports and 

Health subjects, and knowing the interest of students in Physical Education, Sports and 

Health subjects at Sariputra National Junior High School, Jambi City. The method used in 

this study is qualitative, because the problem to be studied is temporary and develops in 

accordance with the research to be carried out. The research used consists of 2 stages, 

starting from data collection and data validity. The results showed the role of teachers in 

increasing student learning interest, namely teachers as educators, teachers as guides, 

teachers as motivators, and teachers must be able to break the ice so that students are not 

lazy in following learning. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha setiap bangsa untuk membina kepribadian siswa 

sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaannya. Pendidikan pada 

dasarnya dipahami sebagai proses peningkatan kualitas hidup manusia yang menyangkut 

penambahan nilai pada segenap dimensi kemanusiaan yang dimilikinya, sehingga pada 

akhirnya terlahir sosok pribadi manusia yang mempunyai akhlak baik. 

Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan pengetahuan dan pribadi 

manusia, melalui belajar manusia dapat melakukan perubahan-perubahan dan menghasilkan 

prestasi yang berguna bagi kehidupan manusia. Menurut Uno (2011:22) belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi di 

lingkungannya. 

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal bagi siswa pelajar. Sekolah 

berfungsi membentuk siswa menjadi pribadi yang utuh, dimana guru di sekolah berperan 

mendidik, mengajar serta memfasilitasi siswanya. Menjadi guru PJOK (Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan) yang profesional tidak semudah yang dibayangkan orang selama 

ini, banyak orang salah persepsi menganggap guru PJOK hanya bermodal peluit dan bola di 

sekolah. Bahkan sebaliknya, untuk menjadi guru pendidikan jasmani yang profesional lebih 

sulit dibandingkan dengan menjadi guru mata pelajaran yang lain. 

Mata pelajaran PJOK lebih kompleks permasalahannya dibandingkan dengan 

pelajaran yang lain. Oleh karena itu tidak bisa guru yang bukan memiliki profesi pendidikan 

jasmani diminta untuk mengajarkan mata pelajaran PJOK atau sebaliknya. PJOK sebagai 

program pembelajaran yang memberikan perhatian terhadap kompetensi yaitu sikap, akhlak, 

pengetahuan, keterampilan melalui gerak dan juga praktek yang banyak dilakukan di 

lapangan dari pada di ruang kelas, sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. 

Ada banyak karakter siswa di sekolah dari yang rajin hingga yang malas. Ada siswa 

yang mempunyai minat yang tinggi terhadap pembelajaran ada pula yang kurang berminat, 

sehingga malas dalam belajar dan mengerjakan kegiatan-kegiatan lain yang kontra dari 

tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Ada banyak hal yang mempengaruhi minat belajar 

siswa dari teman pergaulan baik di sekolah maupun di lingkungan tempat tinggal juga dapat 

mempengaruhi minat belajar siswa. Jika teman pergaulan memiliki minat belajar yang tinggi 

dalam belajar, maka minat teman yang lainya juga dapat mempengaruhinya. Di era sekarang 

ini guru hanya dipahami sebagai tenaga pengajar saja. Sementara peran-peran guru yang lain 

seperti tidak diperhatikan. Hal ini akan menyebabkan minat dan bakat yang dimiliki siswa 

tidak berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. 

Minat itu sendiri ialah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh, Slameto (2015:180). Ada tidaknya minat terhadap 

sesuatu pelajaran dapat dilihat dari cara siswa mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan, 

dan memperhatikan pelajaran atau tidak. 

Ada banyak cara mengajar dalam meningkatkan minat belajar seperti yang 

dijelaskan oleh Slameto (2015:180-181) yaitu: 

(1) Menggunakan minat-minat yang ada, mengaitkan pembelajaran dengan sesuatu yang 

diminati siswa. 

(2) Membentuk minat belajar yang baru yaitu dengan cara memberikan informasi pada 

siswa mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan 

bahan pengajaran yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa yang akan 

datang. 
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(3) Menghubungkan dengan peristiwa sensasional. 

(4) Memakai insentif dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran. 

Dari penjelasan di atas, peran guru di Sekolah sangat besar kontribusinya dalam 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Menurut Mulyasa (2009:35) minat bakat siswa 

tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Tercapainya tujuan pembelajaran 

merupakan keinginan bagi guru. Apabila tujuan pembelajaran tercapai, maka proses 

pembelajaran pun dikatakan berhasil. Keberhasilan proses pembelajaran adalah yang 

diharapkan baik guru maupun siswa. 

Pembelajaran PJOK adalah proses pembelajaran melalui kegiatan jasmani. Menurut 

Suherman (2004:23) Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah suatu proses 

pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan, perilaku hidup sehat, aktif, 

sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur sedemikian rupa untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah, jasmani, psikomotor, 

kognitif, dan aktivitas setiap siswa. 

PJOK merupakan singkatan dari Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. 

Pengertian PJOK dapat kita ketahui melalui penjabaran pengertian dari pendidikan jasmani, 

pendidikan olahraga, dan pendidikan kesehatan. Menurut Arma (dalam Agus,1994:4) secara 

umum mata pelajaran pendidikan jasmani dapat diartikan sebagai pendidikan melalui 

jasmani berbentuk suatu program aktivitas jasmani yang medianya gerak tubuh dirancang 

untuk menghasilkan beragam pengalaman dengan tujuan antara lain belajar, sosial, 

intelektual, dan keindahan. 

”. Menurut Knowles, Wallhead, and Readdy (2018: 3), Pendidikan jasmani di 

sekolah merupakan sarana utama siswa untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan, 

dan motivasi yang diperlukan dalam aktivitas fisik. Berdasarkan beberapa pengertian di atas 

dapat kita ketahui bahwa pendidikan jasmani ialah suatu proses pendidikan yang di 

dalamnya termuat aktivitas jasmani untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan 

peserta didik secara optimal. 

Kemudian pengertian pendidikan olahraga Ahmad Paturusi (2012: 12) tujuan 

pendidikan jasmani adalah memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan 

kemampuan pribadinya seperti aspek 13 fisik, mental, sosial, emosional, dan moral. Dalam 

dunia pendidikan aspek tersebut meliputi tiga ranah yaitu psikomotor, kognitif dan afektif 

anak 

Hal ini relevan dengan ungkapkan oleh Andi Ihsan & Hasmiyati dalam Herman H, 

Ahmad Riady (2018:3) pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang 

sebagai individu maupun anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik 

melalui kegiatan jasmani dalam rangka memperoleh peningkatan kemampuan dan 

keterampilan jasmani, pertumbuhan fisik, kecerdasan, dan pembentukan watak. Berdasarkan 

pendapat mengenai pendidikan olahraga tersebut dapat kita ketahui bahwa PJOK ialah suatu 

proses pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

melakukan aktivitas jasmani atau bidang olahraga tertentu untuk mencapai sebuah prestasi. 

Selanjutnya pengertian pendidikan kesehatan menurut Victor G. Simanjuntak 

(2008:7) ialah suatu upaya yang diberikan berupa bimbingan atau tuntunan kepada 

seseorang atau sekelompok orang anak didik tentang kesehatan yang meliputi seluruh aspek 

pribadi fisik, mental, dan sosial termasuk emosional agar dapat tumbuh dan berkembang 

secara harmonis. 

Hal senada diungkapkan oleh Herman H, Ahmad Riady (2018:3) pendidikan jasmani 

pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik dan kesehatan 

untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal 
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fisik, mental, serta emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah 

kesatuan utuh, makhluk total, daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang 

terpisah kualitas fisik dan mentalnya. 

Pendidikan jasmani dalam praktiknya harus dilakukan secara berkesinambungan 

dengan berbagai aktivitas, dan diajarkan pada sekolah dari taman kanak-kanak sampai 

perguruan tinggi. Maka dari itu peran dari pendidikan jasmani sangat penting bagi kehidupan 

manusia itu sendiri. Tujuan dari PJOK menurut beberapa ahli antara lain. Tujuan pendidikan 

jasmani menurut suryobroto, agus (2004:8), tujuan pendidikan jasmani adalah untuk 

pembentukan anak, yaitu sikap atau nilai, kecerdasan, fisik, dan keterampilan 

(psikomotorik), sehingga siswa akan dewasa dan mandiri, yang nantinya dapat digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun menurut Samsudin (2017:3) adalah (a) Melalui internalisasi nilai dalam 

pendidikan jasmani untuk meletakkan karakter yang kuat, (b) Membangun landasan 

kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap sosial dan toleransi dalam konteks kemajuan 

budaya, etnis dan agama, (c) Melalui tugas-tugas pembelajaran pendidikan jasmani 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, (d) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, kerja sama, percaya diri, dan demokratis melalui aktivitas jasmani. 

Hal ini relevan dengan pernyataan Berliana (dalam Alen, 2009:4) yaitu mata 

pelajaran PJOK terbagi menjadi 3 (tiga) unsur yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif. 

Unsur psikomotorik ialah unsur yang berkaitan dengan gerak tubuh. Unsur kognitif 

berkaitan dengan kemampuan dan pengetahuan akademik. Sedangkan unsur afektif 

berkaitan dengan sikap, yaitu emosi, feeling, cita rasa, kemauan, sistem nilai dan keyakinan. 

Ketiga unsur tersebut haruslah diseimbangkan agar terciptanya tujuan pembelajaran PJOK 

yang ideal. 

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas 

jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan individu secara organik, neuromuskular, perseptual, kognitif, dan emosional, 

dalam kerangka sistem pendidikan nasional Rosdiani, Dini (2014:137). Pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan pada penjelasan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 

37 UU dituliskan, bahwa bahan kajian pendidikan jasmani, dan olahraga dimaksudkan untuk 

membentuk karakter peserta didik agar sehat jasmani dan rohani, dan menumbuhkan rasa 

sportivitas. 

Sesuai penjelasan Freeman (Buku Ajar Kemendikbud, 2014:1) menyatakan bahwa 

pendidikan jasmani menggunakan aktivitas jasmaniah untuk menghasilkan peningkatan 

secara menyeluruh terhadap kualitas fisik, mental, dan emosional peserta didik. Pendidikan 

jasmani memperlakukan setiap peserta didik sebagai kesatuan yang utuh, tidak lagi 

menganggap individu sebagai pemilik jiwa dan raga yang terpisah sehingga diantaranya 

dapat saling mempengaruhi. 

Saudagar, dkk (2009:6) mengemukakan bahwa “guru merupakan pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah”. 

Menurut Kunandar (dalam Prihanto 2017:93), mendefinisikan bahwa: “guru 

profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang 

keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan 

kemampuan maksimal”. Guru bukan hanya di kelas. Ia harus juga mampu menerjemahkan 

apa yang diajarkan di kelas ke dalam laku sehari-harinya. Kelas hanya bertindak sebagai 

sebuah laboratorium. 
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Hal ini relevan dengan penelitian Jamarah (2010:31) didalam bukunya yang berjudul 

Guru dan anak didik mengatakan guru dalam pandangan masyarakat adalah “orang yang 

melaksanakan pendidikan ditempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan 

formal, tetapi bisa di masjid, mushola, dan dirumah Guru juga sosok arsitektur yang dapat 

membentuk jiwa dan watak anak didik”. 

Dari beberapa pengertian tentang guru peneliti dapat simpulkan bahwa, sosok 

seorang guru sangat lah penting bagi bangsa dan seorang guru adalah sosok manusia yang 

tugas utamanya adalah bertanggung jawab untuk mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, dan melatih anak bangsa atau peserta didik agar terjadi perubahan yang lebih 

baik dari sebelumnya. 

Menurut Meity H. Idris dkk, (2015:42-43) dalam bukunya “Menjadi Pendidik yang 

Menyenangkan dan Profesional”, peran yang harus dimiliki guru diantaranya adalah: 

1. Guru sebagai Edukator 

Merupakan peran utama khususnya untuk peserta didik pada jenjang sekolah dasar. 

Peran ini memberikan contoh dalam hal sikap, dan perilaku, dan membentuk 

kepribadian peserta didik. 

2. Guru sebagai Manager 

Guru memiliki peran untuk menegakkan ketentuan dan tata tertib yang telah disepakati 

bersama di sekolah, memberikan arahan atau rambu-rambu ketentuan agar tata tertib di 

sekolah dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh warga sekolah. 

3. Guru sebagai Supervisor 

Terkait dengan pemberian bimbingan dan pengawasan kepada peserta didik, memahami 

permasalahan yang dihadapi peserta didik, menemukan permasalahan yang terkait 

dengan proses Innovator. Seorang guru harus memiliki pembelajaran, dan akhirnya 

memberikan jalan keluar pemecah masalahnya. 

4. Guru sebagai inovasi 

Kemauan belajar yang cukup tinggi untuk menambah pengetahuan dan 

keterampilannya sebagai guru. Tanpa adanya semangat belajar yang tinggi, mustahil 

bagi guru dapat menghasilkan inovasi-inovasi yang bermanfaat untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran di sekolah. 

5. Guru sebagai Motivator 

Untuk meningkatkan semangat dan gairah yang tinggi, siswa perlu memiliki motivasi 

yang tinggi, baik motivasi dari dalam sendiri maupun dari luar, yang utamanya berasal 

dari gurunya sendiri. 

Menurut Sanjaya (2013:29-31) peran guru sebagai motivator sangat penting dalam 

interaksi belajar mengajar, karena menyangkut profesionalisasi dan sosialisasi diri. 

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 

ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara 

diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau semakin dekat hubungan tersebut, 

semakin besar minatnya. Slameto (2015:180) mengemukakan bahwa “Minat adalah suatu 

rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh.” 

Menurut Hurlock (dalam Pieter, 2010:53) minat adalah “suatu kecenderungan 

seseorang untuk memiliki suatu keinginan tertentu diantara sejumlah kegiatan yang ada, 

minat mendorong orang untuk siap, sadar dan termotivasi untuk melakukan sesuatu”. 

Menurut Syah (dalam Ajat Sudrajat, 2017:11), mengungkapkan minat (interest) iyalah 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta 

mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu merupakan hasil 

belajar dan menyokong untuk belajar selanjutnya. Menurut H. Djaali (2008:121) “Minat 
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pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di 

luar diri sendiri. Semakin kuat atau besar hubungan tersebut, semakin besar minatnya”. 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa minat adalah 

kecenderungan seseorang terhadap suatu hal atau aktivitas disertai adanya perhatian dan rasa 

senang. Minat dapat dikatakan sebagai landasan penting untuk melakukan sesuatu dalam 

mewujudkan pencapaian tujuan. minat bisa dikatakan suatu perasaan senang, perhatian 

dalam belajar dan adanya ketertarikan siswa kepada pelajaran. Jika siswa memiliki minat 

yang kuat untuk mempelajari sesuatu, maka ia akan mempelajarinya dengan sungguh-

sungguh dan tekun. 

Menurut Safari (2003:60) beberapa fungsi minat belajar yaitu sebagai berikut: (1) 

Perasaan senang, (2) Ketertarikan siswa, (3) Perhatian dan (4) Keterlibatan siswa. Minat 

dalam belajar keberadaannya sangat penting sekali karena dengan minat itulah akan 

memunculkan rasa senang, menaruh perhatian terhadap pembelajaran, tertarik sehingga 

siswa terlibat dalam suatu proses pembelajaran itu sendiri. 

Menurut Safari (2003:60) fungsi minat ada empat, yaitu: 1) perasaan senang, 2) 

ketertarikan siswa, 3) perhatian siswa, dan 4) keterlibatan siswa. 

Berdasarkan kecenderungan perilaku siswa, kemungkinan faktor minat merupakan 

salah satu faktor penyebab terhadap keaktifan/ketidakaktifan sebagian besar siswa dalam 

mengikuti pelajaran pendidikan jasmani Hairil Anwar (2018 4). 

Minat seseorang tidak timbul secara tiba-tiba. Akan tetapi minat tersebut ada 

dikarenakan pengaruh dari beberapa faktor.Adityaromantika dan Ikhwan Mansyuri (dalam 

Cahya Putra, 2021:21) menyatakan bahwa faktor-faktor yang menimbulkan minat pada diri 

seseorang terhadap sesuatu dapat digolongkan sebagai berikut: 

1) Faktor kebutuhan dari dalam 

Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan 

kejiwaan. 

2) Faktor motif sosial 

Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong oleh motif sosial yaitu kebutuhan 

untuk mendapatkan pengakuan, penghargaan dari lingkungan dimana ia berada. 

3) Faktor emosional 

Faktor yang merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh perhatian terhadap 

suatu kegiatan atau objek tertentu. 

Dengan demikian, kehadiran minat dalam diri siswa memiliki dampak yang besar 

terhadap suatu kegiatan pembelajaran yang dimana menentukan suatu keberhasilan 

pembelajaran. Maka, perlunya guru terutama pada mata pelajaran (pjok) pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan untuk memperhatikan sekaligus memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat belajar siswa. Sehingga dapat membantu guru untuk mencapai 

keberhasilan pembelajaran. 

Ada banyak upaya meningkat minat belajar pada siswa seperti yang dikemukakan 

oleh Slameto ( 2015 :179), membangkitkan minat belajar siswa yang baru adalah dengan 

mengembangkan minat-minat siswa yang telah ada. Di samping memanfaatkan minat yang 

sudah ada membentuk minat baru juga merupakan langkah yang baik yaitu bisa dengan cara 

memberikan informasi kepada siswa mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran 

yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu, mengurai kegunaan siswa dimasa 

yang akan datang. 

Selain itu juga bisa dilakukan dengan cara menghubungkan bahan pengajaran 

dengan suatu berita yang sensasional yang sudah diketahui kebanyakan siswa. Bila usaha- 

usaha tersebut tidak berhasil, pengajar dapat menggunakan intensif, maksudnya alat yang 
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dipakai untuk membujuk seseorang untuk melakukan sesuatu yang tidak mau 

melakukannya atau yang tidak dilakukannya dengan baik (Slameto, 2015:181). 

Di lain sisi Slameto (2015:181), memberikan solusi yang dilakukan oleh guru di 

sekolah dengan cara: 

1. Penyajian materi yang dirancang secara sistematis, lebih praktis dan penyajiannya lebih 

berseri. 

2. Memberikan rangsangan kepada siswa agar menaruh perhatian yang tinggi terhadap 

bidang studi yang sedang diajarkan. 

3. Mengembangkan kebiasaan yang teratur. 

4. Meningkatkan kondisi fisik siswa. 

5. Mempertahankan cita-cita dan aspirasi siswa. 

6. Menyediakan sarana penunjang yang memadai. 

Beberapa langkah untuk menimbulkan minat belajar menurut (Sudarmono, 1994), 

yaitu: 

1. perhatian pada tujuan yang hendak dicapai. Mengenai unsur-unsur permainan dalam 

aktivitas belajar. 

2. Merencanakan aktivitas belajar dan mengikuti rencana itu. 

3. Pastikan tujuan belajar saat itu misalnya; menyelesaikan PR atau laporan. 

4. Dapatkan kepuasan setelah menyelesaikan jadwal belajar. 

5. Bersikaplah positif di dalam menghadapi kegiatan belajar. 

6. Melatih kebebasan emosi selama belajar. 

Dengan demikian seorang guru bisa dinilai berupaya meningkatkan minat belajar 

siswa apabila mereka mengembangkan minat belajar siswa yang sudah ada, menciptakan 

minat baru dengan melakukan persepsi ketika proses pembelajaran, menghubungan bahan 

ajar dengan fenomena yang sensasional, menggunakan alat atau bahan untuk menumbuhkan 

minat dari dalam diri siswa dalam hal ini bisa berupa media pembelajaran. 

Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut 

pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata pada seluruh aspek tingkah lakunya. 

Perubahan yang terjadi pada seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya karena itu 

sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti 

belajar Daryanto (dalam Ibrahim Lubis, 2019:3). 

Menurut Syaiful dan Aswan, 2014:5) “Belajar adalah perubahan perilaku berkat 

pengalaman dan latihan. Artinya adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 

pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau 

pribadi”. Oleh pengalaman dan berdampak relatif permanen”. Menurut Ihsana (2017:4) 

“Belajar adalah suatu aktivitas di mana terdapat sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu, 

tidak mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil yang 

optimal”. 

Hal ini relevan dengan pendapat Sary (2015:180) mendeskripsikan “Belajar adalah 

sebuah proses perubahan perilaku yang didasari oleh pengalaman dan berdampak relatif 

permanen”. Belajar memerlukan kemampuan siswa untuk menentukan keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, Dalam hal tersebut banyak faktor yang mempengaruhinya. 

1. Manfaat bagi Siswa 

Minat belajar merupakan komponen penting dalam proses pendidikan, karena minat 

dapat mempengaruhi keaktifan dan hasil belajar siswa (Slameto, 2015). Dengan adanya 

peran guru PJOK yang aktif, inovatif, dan komunikatif, siswa menjadi lebih termotivasi 

untuk mengikuti pelajaran, terutama yang berbasis praktik seperti olahraga. Hal ini didukung 

oleh penelitian Septiana et al. (2021) yang menyatakan bahwa motivasi belajar siswa dalam 
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mata pelajaran PJOK mengalami peningkatan ketika guru mampu beradaptasi dan 

memanfaatkan metode yang sesuai. 

2. Manfaat bagi Guru dan Lembaga Pendidikan 

Guru sebagai fasilitator dituntut untuk mampu mengelola pembelajaran secara 

efektif, tidak hanya dalam penyampaian materi tetapi juga membangun interaksi yang 

membangkitkan minat siswa (Suherman, 2016; Syaiful Bahri & Zain, 2014). Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan guru yang humanis dan partisipatif dapat meningkatkan 

partisipasi siswa. Hasil ini sejalan dengan temuan Mahfud et al. (2020) tentang pentingnya 

pelatihan kebugaran jasmani untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. 

3. Manfaat bagi Pengembangan Kurikulum PJOK 

Penelitian ini juga bermanfaat dalam pengembangan kurikulum PJOK yang lebih 

adaptif dan kontekstual. Dalam konteks pandemi COVID-19, pendekatan blended learning 

atau pembelajaran daring juga memengaruhi efektivitas guru dalam meningkatkan minat 

siswa (Sciences, 2016; Jauhari et al., 2020). Oleh karena itu, hasil penelitian ini mendukung 

pentingnya penguatan peran guru dalam menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai kondisi 

aktual. 

 

1. Mendorong Aktivitas Olahraga di Kalangan Remaja 

Dengan meningkatnya minat belajar siswa terhadap PJOK, maka partisipasi mereka 

dalam kegiatan olahraga juga meningkat. Hal ini dibuktikan oleh Bakhsh Baloch (2017) 

yang menyatakan bahwa minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler olahraga dapat 

membentuk kebiasaan hidup sehat. 

2. Mengembangkan Potensi dan Bakat Siswa dalam Bidang Olahraga 

Minat belajar yang tinggi akan berdampak pada eksplorasi potensi siswa dalam 

cabang olahraga tertentu seperti bola voli (La Kamadi, 2020; Marsiyem et al., 2018) maupun 

petanque (Muhammad et al., 2023; Ummah, 2019). Minat ini juga penting dalam mendorong 

pengembangan diri siswa sebagaimana disampaikan oleh Rachmayani (2015). 

3. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran dan Pelatihan Olahraga 

Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Dosinaen et al. (2020), Suhairi et 

al. (2024), dan Supriatna et al. (2022), menunjukkan bahwa kualitas sarana, metode, dan 

inovasi pembelajaran olahraga dapat memberikan hasil yang signifikan dalam kemampuan 

teknis siswa. Maka dari itu, peran guru sangat krusial dalam mengarahkan dan mengevaluasi 

perkembangan siswa dalam bidang olahraga. 

4. Mendukung Kebijakan Pendidikan dan Pengembangan Karakter 

Penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang program-program kebijakan 

pendidikan yang menekankan pada pembangunan karakter melalui olahraga. Menurut 

Masnawati et al. (2023), kegiatan olahraga berperan penting dalam pembentukan karakter 

siswa seperti disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab. 

 
METODE 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, karena permasalahan yang 

akan diteliti bersifat sementara dan berkembang sesuai dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Menurut Moleong (2017) penelitian kualitatif adalah penelitian yang memahami 

tentang fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, dan tindakan yang dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan 

memanfaatkan metode ilmiah. Selanjutnya menurut Satori & Komariah (2017) penelitian 

kualitatif adalah pendekatan yang mengungkapkan situasi sosial dengan mendeskripsikan 

kenyataan dengan benar, yang dibentuk oleh kata-kata dengan berdasarkan teknik 

pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang akan diamati. 

Untuk mencapai tujuan penelitian yang diharapkan maka penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian fenomenologi. Menurut Kuswano (2006 : 49) pendekatan 
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fenomenologi menjelaskan makna pengalaman hidup sejumlah orang tentang suatu konsep, 

yang di dalamnya terdapat konsep diri atau pandangan hidup seseorang tersebut. 

Dalam penelitian ini data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan sekunder. Data 

primer yaitu berupa catatan atau hasil wawancara dengan guru PJOK dan Siswa kelas 8 di 

SMP Nasional Sariputra Kota Jambi yang mendeskripsikan tentang peran guru PJOK dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di SMP Nasional Sariputra Kota jambi. Sedangkan data 

sekunder berupa bentuk foto dan screenshoot untuk memperoleh informasi penelitian, yang 

mendeskripsikan mengenai Peran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi. 

Menurut Sugiyono (2016 : 81) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki dari populasi tersebut. Teknik yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik yang 

dilakukan dengan memperhatikan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan adalah guru PJOK yang berjumlah 2 (dua) orang dan siswa kelas VIII. 

Teknik pengumpulan data yaitu cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dokumentasi. 

Observasi adalah salah satu langkah awal yang digunakan sebelum melakukan 

penelitian. Menurut Sugiyono (2016:145) menyatakan observasi adalah teknik 

pengumpulan data yang digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah menggunakan 

teknik wawancara. Wawancara pada penelitian ini berupa wawancara semi struktur. 

Menurut Sugiyono (2010:233) mengemukakan bahwa wawancara semi terstruktur adalah 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat dan ide idenya. Dasar pemilihan wawancara semi terstruktur karena 

pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur sehingga lebih 

akrab antara peneliti dengan guru yang diwawancara yang pada akhirnya juga akan 

memudahkan peneliti dalam menghimpun data. 

Menurut Sugiyono (2016:240) mengemukakan bahwa dokumentasi adalah catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, dan karya- karya 

monumental dari seseorang. Dalam melakukan penelitian dokumentasi sangat penting 

karena salah satu bukti bahwasanya peneliti benar-benar melakukan penelitian. Dalam 

penelitian ini yang digunakan yaitu berupa foto saat melakukan wawancara. Dalam 

penelitian ini dokumentasi yang digunakan adalah berupa foto saat sedang wawancara 

dengan guru PJOK di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi serta foto RPP atau silabus 

sebagai data pendukung. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan dan melihat Kembali 

informasi yang didapat melalui teknik yang berbeda, dalam hal ini data dari hasil 

pengamatan pada peran guru PJOK dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMP 

Nasional Sariputra Kota Jambi. Kemudian akan dibandingkan dengan data wawancara dan 

serta menggunakan dokumentasi sebagai data pendukung. 



Page | 17 Frengki N. D. Purba, Boy Indrayana, Sugih Suhartini  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

SMP Nasional Sariputra Jambi adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang 

sekolah menengah pertama di Sulanjana, Kec. Jambi Timur, Kota Jambi, Jambi. Dalam 

menjalankan kegiatannya, SMP NASIONAL SARIPUTRA JAMBI berada di bawah 

naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sekolah ini beralamat di Jl. Diponegoro 

55, Sulan Jana, Kec. Jambi Timur, Kota Jambi, Jambi, dengan kode pos 36144. SMP 

Nasional Sariputra Jambi memiliki akreditasi B, berdasarkan sertifikat 341/BAP-

S/M/XI/Jbi/2017. 

Pada pelaksanaan ini penelitian melakukan wawancara pada guru PJOK yang berjumlah 

2 (dua) orang dan siswa SMP Nasional Sariputra Kota Jambi. Wawancara yang dilaksanakan 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas VIII di SMP Nasional Sariputra 

Kota Jambi. 

Pada bab ini, peneliti akan memaparkan mengenai temuan hasil penelitian. Temuan 

penelitian ini merupakan deskripsi dari data yang diperoleh dalam pengumpulan data di 

lapangan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya dalam pembahasan 

akan dilakukan analisis hasil penelitian mengenai peran guru pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas VIII di SMP Nasional 

Sariputra Kota Jambi. 

Deskripsikan yakni diawali terlebih dahulu oleh deskripsi mengenai data-data umum. 

Data-data umum yang akan diuraikan diantaranya mengenai deskripsi umum lokasi 

penelitian yang merupakan lembaga pendidikan SMP Nasional Sariputra Kota Jambi. 

Temuan dalam penelitian ini merupakan hasil dari wawancara mendalam dengan informan, 

lalu melakukan observasi dalam kegiatan interaksi informan dengan lingkungannya untuk 

menemukan data yang diperlukan dan melakukan studi dokumentasi. Uraian hasil penelitian 

berupa hasil wawancara pada guru penjas di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi yang 

disusun berdasarkan informasi yang didapatkan dari informan pokok dan informan pangkal. 

Pada hasil wawancara tentang bagaimana peran guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan dalam meningkatkan minat belajar didapatkan hasil sebagai berikut: 

Menurut DBP selaku guru Penjas di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi didapatkan 

hasil sebagai berikut : 

“Iya bagi saya setiap siswa berbeda dalam minat nya maka kemauan terhadap 

minat tergantung prinsip mereka sendiri. Sehingga saya sebagai guru menggunakan 

metode belajar yang tepat dan menciptakan suasana belajar yang kondusif.” 

Sedangkan menurut BAM selaku guru penjas di SMP Nasional Sariputra Kota 

Jambi didapatkan hasil sebagai berikut : 

“Bagi saya sendiri menciptakan suasana belajar yang berbeda saja, bahkan saya 

memberikan siswa-siswa saya dalam model dan metode pembelajaran yang 

beranekaragam agar siswa saya tidak jenuh nantinya dalam pelajaran saya dan 

menciptakan kompetisi yang positif” 

Selanjutnya menurut EA selaku siswa di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi 

didapatkan hasil sebagai berikut : 
“Menurut saya pak, saya giat untuk sering membaca buku dan mengisi soal-soal yang belum di 

jawab/di bahas oleh guru.” 

Selain itu juga menurut AK selaku siswa di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

Menurut saya pak, saya mempunyai prinsip dimana belajar itu penting untuk masa 

depan dan minat saya untuk selalu belajar 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keinginan siswa mengikuti 

pembelajaran di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi bahwa yang pertama guru, Prinsip 

siswa tergantung pada diri sendiri dan menggunakan metode belajar dengan suasana 
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kondusif. Sehingga siswa tidak merasa jenuh dan menciptakan kompetisi yang positif. 

Kedua siswa, lebih giat untuk sering membaca buku dan mengisi soal-soal yang belum di 

jawab/di bahas oleh guru. 

Menurut DBP selaku guru penjas di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi didapatkan 

hasil sebagai berikut : 

Mungkin cara efektif saya seperti meningkatkan metode pembelajaran efektif seperti 

menerapkan daring method, agar membuat pembelajaran tidak membosankan hingga 

memberikan pendidikan moral kepada siswa. Sebagaimana memaksimalkan media 

pembelajaran pada siswa agar mampu menyesuaikan dengan kemampuan. 

Sedangkan menurut BAM selaku guru penjas di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

Saya menyesuaikan dengan kemampuan setiap siswa dan memaksimalkan media 

pembelajaran. Siswa dapat memanfaatkan media elektronik seperti menggunakan 

internet, smartphone, video, aplikasi dan teknologi lainnya untuk memudahkan proses 

belajar dan memahami mata pelajaran. Namun perlu diperhatikan gunakan media 

pembelajaran tersebut sesuai tujuannya bukan untuk sekedar bermain. 

Kemudian menurut EA selaku siswa di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi didapatkan 

hasil sebagai berikut : 

Kalau saya sendiri seperti dalam proses menyimak nantinya teman-teman bisa 

memahaminya. 

Selain itu menurut Aditya Kurniawan selaku siswa di SMP Nasional Sariputra Kota 

Jambi didapatkan hasil sebagai berikut : 

Kalau saya membaca dan menekuni pelajaran yang di ajarkan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam hal 

pembelajaran mata pelajaran PJOK yaitu cara efektif saya seperti meningkatkan metode 

pembelajaran efektif seperti menerapkan daring method kemudian menyesuaikan dengan 

kemampuan setiap siswa dan memaksimalkan media pembelajaran. Siswa dapat 

memanfaatkan media elektronik seperti menggunakan internet, smartphone, video, aplikasi 

dan teknologi lainnya untuk memudahkan proses belajar dan memahami mata pelajaran 

Menurut DBA selaku guru penjas di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi didapatkan 

hasil sebagai berikut : 

Menurut saya membantu bahwa bahan ajar ini juga untuk panduan seorang guru 

melaksanakan pembelajaran di kelas, sehingga RPP itu mempermudah dalam 

penyampaian materi , mempermudah dalam proses keberhasilan pada siswa nantinya. 

Kedua RPP ini juga lebih sistematis dalam proses pembelajaran sedang berlangsung. 

Sedangkan menurut BAM selaku guru penjas di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

Sangat membantu karena RPP ini bahan ajar yang nantinya setiap pertemuan apa yang 

saya ajarkan siswa mudah mengerti”.RPP ini bahan ajar yang di dalam perangkat 

atau RPP tersebut memuat tentang tujuan dari pembelajaran yang mana setiap pokok 

bahasan akan memiliki tujuan yang berbeda”. 

Kemudian menurut EA selaku siswa di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi didapatkan 

hasil sebagai berikut : 

Itu kan alat ajar nya dari guru mungkin saya juga belum mengerti juga apa itu RPP. 

Kemudian menurut AK selaku siswa di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi didapatkan 

hasil sebagai berikut : 

RPP penting bagi guru jadi saya seorang siswa juga perlu memahaminya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ketersediaan dan penggunaan 

sarana dan prasarana pembelajaran PJOK yaitu dengan memberikan RPP dan silabus karena 

RPP juga penting apabila guru tidak bisa melakukan proses pembelajaran dengan baik. 

Sangat membantu karena RPP ini bahan ajar yang nantinya setiap pertemuan apa yang saya 

ajarkan siswa mudah mengerti. 
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Menurut DBP selaku guru penjas di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi didapatkan 

hasil sebagai berikut : 

Ya hanya RPP dan silabus sehingga agar siswa memahami tentang minat belajar.Oleh 

karena itu RPP juga penting apabila guru tidak bisa melakukan proses pembelajaran 

dengan baik. Guru tidak memiliki gambaran tentang tujuan  yang ingin dicapai. 

Guru juga tidak bisa menentukan arah dan cara yang dipakai dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Sedangkan menurut BAM selaku guru penjas di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

RPP dan Silabus bahwa penting juga agar siswa mampu mencapai kompetensi dasar. 

RPP dan silabus ini berperan sebagai alat bantu saya dalam mengatur pola pembelajaran 

sehingga aktivitas setiap saya beri materi yang saya sampaikan siswa agar lebih paham 

tentang pentingnya belajar. Sehingga RPP bertujuan pembelajaran merupakan 

gambaran proses dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik 

sesuai dengan kompetensi dasar. 

Kemudian menurut EA siswa di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi didapatkan hasil 

sebagai berikut : 

Belum tau ya pak . setahu saya hanya membawa buku saja yang diajarkan di depan 

kelas. 

Sedangkan menurut AK siswa di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi didapatkan hasil 

sebagai berikut : 

Belum tau apa saja yang digunakan asal saja siswa mengerti agar memahami tentang 

minat belajar siswa. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran PJOK 

bahwa bagi guru tidak memiliki gambaran tentang tujuan yang ingin dicapai. Guru juga tidak 

bisa menentukan arah dan cara yang dipakai dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dari tanggapan setiap guru maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Peran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Nasional Sariputra Kota Jambi 

memahami tentang apa yang dimaksud minat belajar pada setiap siswanya. Minat 

merupakan faktor yang penting dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani dituntut 

untuk meningkatkan minat siswa, khususnya siswa putri terhadap pembelajaran pendidikan 

jasmani dalam meningkatkan minat siswa SMP Nasional Sariputra Kota Jambi antara lain 

1. Guru sebagai Motivator pada Proses belajar 

Di Dalam pembelajaran motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat 

penting. Yang dibutuhkan oleh peserta didik dan guru dan menjadi salah satu peran yang 

penting dalam mensukseskan pembelajaran. Karena proses pembelajaran yang 

berlangsung membutuhkan dorongan dan dukungan dengan melakukan usaha-usaha 

menciptakan kondisi belajar yang nyaman, sehingga memperoleh hasil yang baik. 

2. Membangkitkan rasa minat belajar pada siswa 

Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan pengalaman yang 

dimiliki siswa, sehingga siswa mudah menerima bahan pelajaran. Sehingga dapat 

memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan hasil belajar yang baik 

dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif. Menggunakan 

berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam konteks perbedaan individual 

siswanya. 

3. Menggunakan Metode yang Bervariasi 

Penyampaian materi pelajaran oleh seorang guru pendidikan jasmani seharusnya dapat 

menimbulkan gairah dan semangat belajar siswa. Oleh karena itu guru pendidikan 

jasmani harus mempunyai kreatifitas yang baik agar dapat menemukan metode yang 

bermacam-macam dalam proses pembelajarannya. Contohnya dalam memberikan materi 

pelajaran, metode yang banyak digunakan sebaiknya adalah metode pelajaran tentang 
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hasil belajar setiap siswanya. 

Untuk mendorong minat siswa, memanglah perlu adanya dari peran seorang guru 

dalam mengimplementasikan pelaksanaan pembelajaran yang dapat menunjang minat siswa 

melalui berbagai upaya. Peneliti menemukan hasil positif dari setiap responden terhadap 

indikator-indikator yang terdapat pada faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa. 

Peneliti menggunakan indikator-indikator yang terdapat pada faktor yang mempengaruhi 

minat yaitu dari pendapat Fuad & Zuraini (2016: 45-46) yang mengemukakan bahwa yang 

mempengaruhi minat belajar yang di mana sangat menentukan keberhasilannya dalam 

proses belajar salah satunya yaitu dari dalam sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, 

sarana dan prasarana belajar, sumber-sumber belajar, media pembelajaran, hubungan siswa 

dengan temannya, guru-gurunya dan staf sekolah serta berbagai kegiatan kurikuler. Peneliti 

juga menemukan hasil positif dari setiap responden terhadap indikator perlakuan guru 

terhadap kecenderungan perilaku siswa yang tidak aktif. Seperti yang dikemukakan Hairil 

Anwar (2018: 4), bahwa kecenderungan perilaku siswa, kemungkinan faktor minat 

merupakan salah satu faktor penyebab terhadap ketidakaktifan sebagian besar siswa dalam 

mengikuti pelajaran pendidikan jasmani. 

 
KESIMPULAN 

Peran guru dalam meningkatkan minat belajar siswa yaitu guru sebagai pendidik, guru 

sebagai pembimbing, guru sebagai motivator, dan guru harus bisa mencairkan suasana 

supaya siswa tidak malas dalam mengikuti pembelajaran. Guru dalam meningkatkan minat 

belajar siswa sudah berperan baik bagi siswanya, dapat dilihat menggunakan wawancara 

minat belajar siswa bahwasanya minat belajar siswa sudah baik oleh karena itu guru sudah 

berperan baik dalam menjalankan perannya dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
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